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ABSTRAK 

Desperawati  :    Penerapan Pendekatan Accelerated Learning dengan 

Menggunakan Teknik Mengajukan Pertanyaan yang 

Ditempelkan Pada Pembelajaran Matematika Di Kelas 

XI IPA SMA Negeri 1 Lubuk Alung  Tahun Pelajaran 

2010/2011. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit 

oleh siswa. Pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Lubuk Alung belum 

menunjukan hasil belajar yang maksimal dan aktivitas siswa saat pembelajaran 

masih tergolong sedikit. Berdasarkan permasalahan di atas diterapkan pendekatan 

accelerated learning dengan menggunakan teknik mengajukan pertanyaan yang 

ditempelkan pada pembelajaran matematika di kelas XI IPA dapat meningkatkan 

hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. Rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah (1) Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

pendekatan accelerated learning menggunakan teknik mengajukan pertanyaan 

yang ditempelkan di depan kelas. (2) Apakah rata-rata hasil belajar matematika 

siswa yang diajar dengan pendekatan accelerated learning menggunakan teknik 

mengajukan pertanyaan yang ditempelkan lebih tinggi dari pada hasil belajar 

matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional di kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Lubuk Alung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan 

randomized control group only design. Sampel pada penelitian ini dipilih dengan 

teknik random sampling, kelas ekperimen pada penelitian ini adalah kelas XI IPA 

1 yang diterapkan pendekatan accelerated learning dengan menggunakan teknik 

mengajukan pertanyaan yang ditempelkan di depan kelas. Kelas kontrol penelitian 

adalah kelas XI IPA 3 menggunakan pembelajaran konvensional. Untuk 

memperoleh data dari sampel digunakan tes hasil belajar berupa tes essay dan 

lembar observasi untuk data aktivitas siswa. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t pada tingkat 

signifikansi α=0,05 

Hasil analisis lembar observasi menunjukan bahwa secara umum siswa di 

kelas eksperimen lebih aktif selama pembelajaran berlangsung. Dari hasil 

pengujian hipotesis diperoleh p-value = 0,049 karena p-value <  maka hipotesis 

penelitian diterima. Dengan demikian, hasil belajar matematika siswa yang 

diterapkan pendekatan accelerated learning dengan menggunakan teknik 

mengajukan pertanyaan yang ditempelkan di depan kelas lebih tinggi daripada 

siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang 

diberikan disetiap jenjang pendidikan. Sebagian besar siswa menganggap 

matematika merupakan pelajaran yang sulit dipahami. Anggapan yang terus 

berkembang ini menjadi penyebab kurangnya minat dan keinginan siswa 

untuk mempelajari pelajaran matematika. Padahal disetiap jenjang pendidikan 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang wajib 

dipelajari. Apabila anggapan ini terus berlanjut,  akibatnya selama masa 

pendidikannya siswa akan menganggap matematika pelajaran yang sulit dan 

tidak menyenangkan.  

Pada pembelajaran, guru tidak hanya dituntut untuk menguasai bidang 

tertentu yang akan diajarkan tetapi juga harus mampu mengajarkan 

pengetahuan tersebut. Pembelajaran matematika yang menarik bagi siswa 

dapat merubah anggapan pelajaran matematika yang sulit menjadi 

menyenangkan. Guru sebagai salah satu faktor pendukung dalam 

pembelajaran matematika berkewajiban membuat proses pembelajaran yang 

baru dan menyenangkan bagi siswa sehingga anggapan bahwa pelajaran 

matematika sulit dapat berubah.  

 



 
 
 
 

Pembelajaran yang berlangsung  saat ini pada umumnya lebih di 

dominasi oleh guru atau bersifat teacher center. Guru mengajar di kelas 

masih menggunakan metode ceramah. Guru masih dominan dan siswa lebih 

banyak diam, guru masih menjadi pemain dan siswa penonton, guru aktif dan 

siswa pasif. Hal ini terlihat dari jalannya proses pembelajaran, aktivitas siswa 

hanya mencatat mendengar dan lebih banyak diam. Siswa hanya menjadi 

penonton dalam kelas, dan sudah merasa biasa dengan kondisi pembelajaran 

seperti itu. 

Guru berupaya menciptakan suatu metode, strategi dan pendekatan 

untuk memperbaiki pembelajaran matematika. Namun kenyataan yang 

ditemukan di sekolah pembelajaran yang diupayakan oleh guru belum 

memperlihatkan hasil yang maksimal. Berdasarkan hasil observasi dan hasil 

wawancara peneliti dengan siswa dan guru matematika SMA Negeri 1 Lubuk 

Alung dalam pembelajaran matematika siswa enggan untuk bertanya jika ada 

pelajaran yang tidak dimengerti. Siswa yang sudah paham cenderung malu 

untuk mengemukakan pendapatnya atau memberikan penjelasan kepada 

siswa lain yang belum paham. Keadaan siswa yang seperti inilah yang 

menyebabkan hasil belajar matematika sebagian besar di bawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

 

 

 



 
 
 
 

Berikut tabel nilai ulangan harian (UH) 3 semester II kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Lubuk Alung Tahun Pelajaran 2010/2011 

Tabel 1: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan KKM 

pada Ulangan Harian (UH) 3 Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuk 

Alung Tahun Pelajaran 2010/2011 

 

Kelas XI IPA 1 XI IPA 2 XI IPA 3 XI IPA 4 XI IPA 5 

Tuntas ≥80 28,57% 18,51% 17,86% 7,69% 7,40% 

Tidak tuntas 

<80 
71,43% 81,49% 82,14% 92,31% 96,00% 

Sumber: Guru Bidang Studi Matematika  SMA Negeri 1 Lubuk Alung  

 

Dari data di atas dapat dilihat masih sedikit siswa yang memperoleh 

nilai lebih tinggi dari KKM. Padahal pembelajaran matematika sudah 

diupayakan guru untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Berdasarkan hasil 

observasi ada beberapa faktor yang dianggap menjadi penyebab rendahnya 

hasil belajar siswa. Salah satu faktor penyebabnya adalah rendahnya minat 

siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik dan bersungguh-sungguh 

sehingga dalam pembelajaran siswa cenderung hanya mendengarkan saja dan 

menerima apa yang diberikan guru. Apabila ada pelajaran yang tidak 

dipahami dalam pembelajaran siswa cenderung malu untuk bertanya dan 

lebih memilih diam. Keadaan siswa yang malu untuk mengemukakan 

kesulitan mereka dalam belajar mengakibatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran tidak terlihat, dan akhirnya hasil belajar siswa juga belum 

menunjukan hasil yang memuaskan. 

 

 



 
 
 
 

Untuk mengatasi kondisi tersebut, peneliti  mencoba menerapkan suatu 

pendekatan pembelajaran yang dinamakan accelerated learning. Pendekatan 

pembelajaran acceleratedlearning memungkinkan siswa lebih cepat 

memahami materi yang dipelajari, karena pendekatan ini memadukan unsur 

hiburan, permainan, warna, cara berpikir, kebugaran fisik dan kebugaran 

emosional (Meier: 2002). Pendekatan accelerated learningmenunjukkan 

bahwa belajar yang paling baik melibatkan emosi, seluruh tubuh, semua 

indra, dan segenap kedalaman serta keluasaan pribadi (Lozanov & ldquo: 

2002). 

Accelerated learning membuat siswa terlibat sepenuhnya dalam situasi 

pembelajaran yang menyenangkan, sehingga memungkinkan hasil belajar dan 

aktivitas siswa dapat ditingkatkan. Salah satu teknik untuk menerapkan 

pendekatan acceleratedlearning adalah dengan teknik mengajukan 

pertanyaan yang ditempelkan di depan kelas. Siswa dibagi dalam kelompok 

kecil, dan setiap kelompok mengungkapkan permasalahan yang belum 

dipahami dengan pertanyaan dan dituliskan pada selembar kertas. Kertas 

yang berisi pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami tersebut 

ditempel di depan kelas dan setiap pertanyaan tersebut diambil dan dijawab 

oleh kelompok lain yang mampu menjawab untuk didiskusikan dalam 

kelompoknya.  

Guru sebagai pembimbing jika kelompok kesulitan dalam 

menyelesaikan dan mempresentasikan jawaban pertanyaan yang menjadi 

tanggung jawab mereka. Guru juga boleh menambahkan pertanyaan atau 



 
 
 
 

memperbaiki pertanyaan apabila ada pertanyaan kelompok yang kurang tepat. 

Dengan teknik ini diharapkan siswa yang tidak mau bertanya tentang materi 

yang belum dipahami dapat terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran. 

Keterlibatan siswa sepenuhnya dalam proses pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar matematika. 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan  penelitian dengan judul : 

“Penerapan Pendekatan Accelerated Learning Dengan 

Menggunakan Teknik Mengajukan Pertanyaan Yang Ditempelkan Pada 

Pembelajaran Matematika Di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuk Alung 

Tahun Pelajaran 2010/2011”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  masalah yang telah dikemukakan di atas, ada 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu : 

1. Aktivitas belajar siswa masih tergolong rendah  

2. Proses pembelajaran masih terpusat pada guru. 

3. Siswa cenderung malu untuk bertanya jika ada pelajaran yang tidak 

dimengerti. 

4. Metode pembelajaran masih terpusat pada guru. 

5. Interaksi guru dengan siswa melalui tanya jawab dalam pembelajaran 

masih tergolong rendah 

6. Hasil belajar matematika siswa sebagian besar dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi masalah 

penelitian ini pada aktivitas dan hasil belajar siswa yang diajar dengan 

menggunakan pendekatan accelerated learning dengan teknik mengajukan 

pertanyaan yang ditempelkan di depan kelas pada pembelajaran matematika 

di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuk Alung. 

 

 

 



 
 
 
 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

pendekatan accelerated learning menggunakan teknik mengajukan 

pertanyaan yang ditempelkan di depan kelas? 

2. Apakah rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 

pendekatan accelerated learning menggunakan teknik mengajukan 

pertanyaan yang ditempelkan lebih tinggi dari pada rata-rata hasil belajar 

matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional di 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuk Alung? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimanakah aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 

menggunakan pendekatan Accelerated Learning dengan menggunakan teknik 

mengajukan pertanyaan yang ditempelkan di kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Lubuk Alung? 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah rata-rata hasil belajar matematika 

siswa yang diajar dengan pendekatan accelerated learning menggunakan 

teknik mengajukan pertanyaan yang ditempelkan lebih tinggi dari hasil 

belajar matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional di 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuk Alung. 

 



 
 
 
 

G. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

1. Aktivitas siswa dengan menggunakan teknik mengajukan pertanyaan 

yang ditempelkan di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuk Alung. 

2. Hasil belajar matematika menggunakan teknik mengajukan pertanyaan 

yang ditempelkan dibandingan dengan pembelajaran konvensional di 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuk Alung. 

 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai calon guru 

matematika. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi guru matematika dalam 

mengembangkan metode dan pendekatan dalam pembelajaran. 

3. Menciptakan strategi belajar matematika yang baru yang menarik bagi 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Aktivitas belajar siswa dengan penerapan pendekatan Accelerated 

Learning dengan menggunakan teknik mengajukan pertanyaan yang 

ditempelkan secara umum mengalami peningkatan pada tiap pertemuan.  

2. Rata rata Hasil belajar dengan penerapan accelerated learning 

menggunakan teknik mengajukan pertamyaan yang ditempelkan lebih 

baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

B. Saran  

1. Penerapan pendekatan accelerated learning merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika dan 

diharapkan guru dapat menggunakan pendekatan ini dalam proses 

pembelajaran. 

2. Sebelum melaksanakan pendekatan accelerated learning dengan 

menggunakan teknik mengajukan pertanyaan yang ditempelkan, 

sebaiknya diasosiasikan terlebih dahulu di kelas yang bersangkutan 

sehingga semua kendala yang ada pada penelitian ini tidak terjadi pada 

penelitian selanjutnya. 
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